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Abstrak 
Desa Batukerbuy merupakan desa pesisir yang terletak di Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan. Komoditas 

utama di Desa ini yaitu tanaman cabai. Namun, terdapat kendala yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman 

cabai yaitu adanya serangan hama kutu kebul. Hama kutu kebul menghisap cairan tumbuhan yang mengandung gula 

yang disebut getah, dari bagian tumbuhan seperti daun, batang, dan bunga. Serangan hama ini dapat menimbulkan 

kerugian besar bagi petani sehingga harus ada penanganan yang tepat untuk mengatasi serangan hama tersebut. 

Penggunaan pestisida kimia dinilai dapat memberikan dampak negatif bagi manusia dan lingkungan. Salah satu 

alternatif pengendalian hama untuk dikembangkan adalah pembuatan pestisida nabati dengan menggunakan daun 

mimba. Daun mimba mengandung alkoida, steroid, saponin, tanin, dan flavonoid. Oleh karena itu, dilakukan 

sosialisasi dan pelatihan pembuatan pestisida nabati dengan tujuan mengurangi penggunaan pestisida kimia. Hasil 

dari sosialisasi ini mencakup pemahaman tentang pentingnya pertanian berkelanjutan, di mana penggunaan pestisida 

nabati dapat menjadi solusi yang lebih baik dalam mengendalikan hama tanaman. 

Kata Kunci : cabai, daun mimba, kutu kebul, pestisida nabati 

 
Abstract 

Batukerbuy Village is a coastal village located in Pasean District, Pamekasan Regency. The main commodity in this 

village is chili. However, there are obstacles that can cause damage to chili plants, namely the whitefly pest attack. 

Whitefly pests suck sugar-containing plant fluids, called sap, from plant parts such as leaves, stems, and flowers. This 

pest attack can cause huge losses for farmers so there must be proper handling to overcome the pest attack. The use 

of chemical pesticides is considered to have a negative impact on humans and the environment. One alternative to 

pest control to be developed is the manufacture of vegetable pesticides using neem leaves. Neem leaves contain 

alkoids, steroids, saponins, tannins, and flavonoids. Therefore, socialization and training on making vegetable 

pesticides were conducted with the aim of reducing the use of chemical pesticides. The results of this socialization 

include an understanding of the importance of sustainable agriculture, where the use of vegetable pesticides can be 

a better solution in controlling plant pests. 
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PENDAHULUAN 

Hama dan penyakit tanaman yang tidak terkendali akan menimbulkan kerugian besar bagi petani 

(Cindowarni et al.,  2023). Permasalahan ini semakin rumit karena pestisida kimia yang menjadi andalan 

untuk pengendalian hama semakin kurang efektif dan residu pestisida kimia tidak ramah lingkungan 

(Amelia et al., 2022). Penggunaan pestisida kimia dinilai cepat dan ampuh oleh para petani untuk 

mencegah tanamannya agar tidak terserang hama, namun ternyata memberikan dampak negatif yang cukup 

signifikan bagi manusia dan lingkungan  (Mehran-Anjum, 2017). Secara tidak sengaja, pestisida dapat 

meracuni manusia atau hewan peliharaan melalui mulut, kulit, atau saluran pernafasan (Arfianto, 2018). 

Selain itu, penggunaan pestisida kimia dapat meningkatkan biaya usahatani karena harganya yang relative 

mahal (Dewi et al., 2022). 

Desa Batukerbuy merupakan Desa Pesisir yang terletak di Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan. 

Letak geografis Desa Batukerbuy sekitar 8 mdpl. Potensi yang ada dalam desa ini yaitu lahan yang luas 
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serta bagian utara perbatasan dengan laut jawa, sehingga mayoritas pekerjaan masyarakat sebagai petani 

dan nelayan. Desa Batukerbuy memiliki 17 kelompok tani yang tersebar di beberapa dusun. Salah satu 

kendala yang dihadapi petani yaitu adanya organisme pengganggu tanaman (OPT) khususnya hama kutu 

kebul pada tanaman cabai yang merupakan komoditas utama di Desa Batukerbuy (Suparman et al., 2023).  

Berbagai usaha teknik budidaya telah dilakukan untuk pengembangan cabai agar mendapatkan hasil 

yang maksimal, namun disisi lain terdapat salah satu kendala dalam budidaya tanaman cabai yaitu adanya 

serangan hama (Anafiotika et al., 2023). Kutu kebul adalah hama umum yang menyerang cabai dan banyak 

tanaman lainnya (Hidayat et al., 2020). kutu kebul menghisap cairan tumbuhan yang mengandung gula 

yang disebut getah, dari bagian tumbuhan seperti daun, batang, dan bunga (Yuniati et al., 2024). Serangan 

kutu kebul dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman cabai, antara lain daun keriput, pertumbuhan 

terhambat, produksi buah berkurang, dan penyebaran penyakit tanaman (Nurtjahyani & Murtini, 2019). 

Salah satu alternatif pengendalian hama yang cukup menjanjikan untuk dikembangkan adalah 

penggunaan pestisida nabati (Siregar, 2023). Tanaman yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati 

adalah daun mimba (Killa et al., 2023). Daun mimba banyak ditemukan di Madura termasuk di Desa 

Batukerbuy Kabupaten Pamekasan tetapi pemanfaatannya masih terbatas untuk pakan ternak (Suharsono 

et al., 2024). Petani belum memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk memanfaatkan daun mimba 

menjadi pestisida nabati. Dengan tersedianya daun mimba yang mudah untuk ditemukan, maka hal tersebut 

dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati untuk mengurangi terhadap penggunaan pestisida kimia dan 

juga meminimalisir biaya variabel yang dikeluarkan (Yusuf, 2024). Disamping itu, cara membuat pestisida 

daun mimba sangat mudah yaitu hanya membutuhkan daun dari tanaman mimba yang tidak terlalu muda 

atau terlalu tua, berwarna hijau dan tidak berlubang. Maharani et al., (2020)  dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa daun mimba mengandung alkoida, steroid, saponin, tanin, dan flavonoid.  

Berdasarkan analisis situasi diatas, maka para petani di Desa Batukerbuy perlu dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan tentang pestisida daun mimba dan cara pembuatannya. Dengan demikian, 

selain dapat menghemat biaya produksi, penggunaan pestisida daun mimba juga dapat melestarikan 

lingkungan pertanian sehingga keberlanjutan sistem produksi pertanian dapat terjaga dengan baik                    

(Windriyati et al., 2020). Oleh karena itu diperlukan kegiatan pengabdian masyarakat bagi para petani 

Desa Batukerbuy untuk memberikan pelatihan, pendampingan, dan edukasi terkait penggunaan dan 

pembuatan pestisida nabati daun mimba sebagai pengendali hama yang murah dan ramah lingungan. 
 

METODE 

Kegiatan Sosialisasi ini ditujukan kepada Kelompok Tani yang berada di Desa Batukerbuy, 

Kecamatan Pasean, Kabupaten Pamekasan. Sosialisasi ini mengangkat permasalahan kelompok tani di 

Desa BatuKerbuy mengenai Kutu Kebul pada tanaman cabai.  Pengabdian ini dilakukan dalam waktu satu 

hari yaitu pada tanggal 23 September 2023.  Kegiatan ini dihadiri 25 orang yang terdiri dari Kelompok 

Tani, Kepala Desa beserta Jajarannya, Perwakilan dari Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan, dan Dosen 

Agribisnis Universitas Trunojoyo Madura. 

Tema dari sosialisasi ini yaitu "Pertanian Berkelanjutan" dengan judul "Sosialisasi dan Praktik 

Pembuatan Pestisida Nabati" yang disampaikan oleh Tamamul Ahyar, S.P, selaku pemateri dari Balai 

Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pasean. Sedangkan alat yang digunakan adalah LCD, Laptop, Jaringan 

Internet, Daftar Hadir, Sound System, Mic, Blender, Saringan, Air, Sabun Colek, Daun Mimba, Meja dan 

Kursi sebagai alat sosialisasi untuk memudahkan pemahaman bagi kelompok tani tentang pembuatan 

pestisida nabati dari daun mimba. Setelah sosialisasi dilaksanakan, dilanjutkan dengan kegiatan pasca 

sosialisasi yakni melakukan pendampingan dalam pembuatan pestisida nabati dari daun mimba, sehingga 

kendala permasalahan kutu kebul dapat teratasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Pertanian Berkelanjutan 
Kegiatan ini dihadiri oleh 17 Kelompok Tani yang ada di Desa Batukerbuy. Selain di hadiri oleh 

kelompok tani, sosialisasi ini juga di hadiri oleh Kepala Desa Batukerbuy beserta Jajarannya, perwakilan 

dari Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Pasean, dan Dosen Agribisnis Universitas Trunojoyo Madura. 
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Gambar 1. Pelaksanaan sosialisasi dan praktek pembuatan pestisida nabati 

Materi yang disampaikan yaitu mengenai pertanian berkelanjutan. Pertanian berkelanjutan adalah 

pemanfaatan sumber daya yang dapat diperbaharui (Renewable Resources) dan sumber daya tidak dapat 

diperbaharui (Unrenewable Resources) untuk proses produksi pertanian dengan menekan dampak negative 

terhadap lingkungan seminimal mungkin (Paramitha et al., 2023). Pertanian berkelanjutan bukan hanya 

tentang meningkatkan hasil panen melainkan juga harus mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, 

dan ekonomi dari praktik pertanian itu sendiri. Salah satu aspek penting dari pertanian berkelanjutan adalah 

pengelolaan hama dan penyakit tanaman (Budi, 2021). Petani sering mengandalkan pestisida kimia untuk 

mengendalikan hama dan penyakit. Namun, penggunaan pestisida kimia dapat menimbulkan dampak 

negatif yang signifikan pada lingkungan dan kesehatan manusia (Tatuhey et al., 2020). 

Saat ini, kita menghadapi perlunya solusi pertanian yang lebih berkelanjutan yang meminimalkan 

penggunaan pestisida kimia dan menggantinya dengan alternatif yang lebih ramah lingkungan. Salah satu 

alternatif yang menjanjikan adalah penggunaan pestisida nabati. Pestisida nabati adalah campuran dari 

bahan-bahan alami, seperti tanaman, yang digunakan untuk melawan hama dan penyakit tanaman (Novia 

et al., 2022). Penggunaan pestisida nabati memiliki potensi untuk mengurangi dampak negatif pestisida 

kimia pada lingkungan dan kesehatan manusia, sambil meningkatkan kualitas hasil panen. 

Kekurangan dari pestisida nabati, yaitu: 1) Kerja pestisida organik lebih lambat, dampak bagi OPT 

tidak terlihat dalam jangka waktu yang cepat, sasaran tidak langsung dibunuh, akan tetapi OPT diusir dan 

tidak mendekati tanaman, 2) Pestisida organik cenderung tidak tahan lama, mudah rusak dan tidak tahan 

terhadap sinar matahari sehingga jika dihindari produksi dalam jumlah besar (Syafitri et al., 2021). 

Praktik Pembuatan Pestisida Nabati Daun Mimba 

Salah satu tanaman yang memiliki kemampuan mengendalikan hama sebagai pestisida nabati adalah 

daun mimba (Acharya et al., 2017). Daun mimba bisa digunakan sebagai pestisida nabati karena 

mengandung senyawa aktif azadirahtin. Pestisida nabati daun mimba mempunyai daya racun yang 

mekanisme kerjanya sebagai repelen, antifidan, dan menghambat perkembangan serangga (Wahyudiarto 

et al., 2023). Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam pembuatan pestisida nabati daun mimba: 1). 

Masukkan 200gram daun mimba ke dalam blender, 2). Tambahkan 1 liter air, lalu di blender sampai halus, 

3). Hasil dari blenderan tersebut di saring agar ampasnya terpisah, 4). Setelah di saring, tambahkan sabun 

colek sebanyak 5 sendok makan dan diaduk hingga merata, 5). Tuangkan hasil campuran daun mimba dan 

sabun colek ke dalam tangki sprayer dan tambahakan air sebanyak 15 liter, 6). Jika telah selesai, maka 

pestisida nabati daun mimba siap untuk diaplikasikan. 

 

Manfaat Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Adanya kegiatan pendampingan pembuatan pestisida nabati pada masyarakat desa Batukerbuy dapat 

membantu para petani untuk mengendalikan hama tanaman khususnya kutu kebul yang menjadi 

permasalahan mendasar bagi para petani cabai. Selain mendapakan manfaat dari pestisida untuk 

mengendalikan hama kutu kebul, dengan adanya kegiatan ini dapat menambah wawasan dan keterampilan 

baru bagi masyarakat khususnya petani mengenai pemanfaatan tanaman disekitar yang biasanya hanya 

digunakan sebagai pakan ternak akan tetapi sekarang dapat bermanfaat untuk mengendalikan hama. 
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Hasibuan et al., (2021) menjelaskan kelebihan dari pestisida nabati, yaitu: 1) Cara pembuatannya 

relatif mudah dan murah, 2) Ramah lingkungan, hingga tidak menimbulkan efek negatif bagi lingkungan 

atau mahluk hidup lainnya dan aman untuk digunakan, 3) Risiko adanya keracunan pada tanaman sangat 

kecil sehingga tanaman yang diberikan pestisida organik lebih sehat dan aman dari pencemaran zat kimia 

yang berbahaya, serta tidak menyisakan residu yang berbahaya pada tanaman. Petani diharapkan dapat 

konsisten dalam menerapkan penggunaan pestisida nabati, karena jika terus menerus menggunakan 

pestisida kimiawi akan berdampak pada lingkungan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Dharmawan et 

al., (2022) yang menyatakan bahwa pestisida nabati juga harus diaplikasikan untuk mengurangi dampak 

dari pestisida kimiawi. Oleh karena itu agar program ini dapat terwujud secara berkelanjutan diperlukan 

partisipasi aktif dan komitmen bersama dari semua pihak khususnya penyuluh lapang untuk dapat 

memonitoring para petani.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Desa Batukerbuy memiliki potensi pertanian dan perikanan yang besar, dengan mayoritas 

penduduknya bekerja sebagai petani dan nelayan. Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani di desa ini 

adalah serangan hama kutu kebul pada tanaman cabai, yang dapat menyebabkan kerusakan pada tanaman 

dan berdampak negatif pada hasil panen. Oleh karena itu diadakan sosialisasi dan pelatihan pembuatan 

pestisida nabati dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan petani dalam 

memanfaatkan bahan alami yaitu daun mimba sebagai alternatif untuk mengatasi hama kutu kebul yang 

ramah lingkungan.  
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